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Penelitian ini mengkaji implementasi sighat taklik talak sesuai Peraturan
Menteri Agama No. 2 Tahun 1990 di KUA Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung. Tujuan penelitian adalah untuk memahami pelaksanaan sighat
taklik, pandangan penghulu dan penyuluh terhadap sighat taklik sebagai
perlindungan hukum terhadap istri, dan ditinjau dalam perspektif maslahah
mursalah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pemberlakuan pengucapan sighat taklik talak setelah akad nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana pandangan
penghulu dan penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung terhadap pengucapan sighat taklik talak untuk perlindungan hukum
terhadap istri? 3) Bagaimana taklik talak dalam perspektif maslahah mursalah?.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui
pemberlakuan pengucapan sighat taklik talak setelah akad nikah di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung, 2) Untuk mengetahui
pandangan penghulu dan penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung terhadap pengucapan sighat taklik talak untuk
perlindungan hukum terhadap istri, 3) Untuk mengetahui taklik talak dalam
perspektif maslahah mursalah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemberlakuan pengucapan
sighat taklik talak di KUA Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung selalu
dilaksanakan, meskipun tidak selalu secara keras di hadapan tamu undangan. 2)
Penghulu dan penyuluh KUA Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung
memandang pentingnya sighat taklik talak sebagai perlindungan hukum terhadap
istri, sighat taklik sebagai perlindungan hukum preventif untuk mencegah
pelanggaran hak-hak istri yang bisa saja terjadi di masa mendatang 3) Penerapan
sighat taklik talak di KUA Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung sesuai
dengan implementasi maslahah mursalah, sebab pengucapan sighat taklik talak
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mengandung kemaslahatan yakni menjaga hak-hak istri dan mencegah kerusakan
berupa ketidakjelasan hukum bagi hak-hak istri dalam pernikahan.
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ABSTRACT
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This study examines the implementation of the sighat taklik talak in
accordance with Regulation of the Minister of Religious Affairs No. 2 of 1990 at
the KUA of Gondang District, Tulungagung Regency. The purpose of the study is
to understand the implementation of taklik sighat, the views of the headman and
counselor on taklik sighat as legal protection for the wife, and reviewed in the
perspective of maslahah mursalah.

The problem formulations in this study are: 1) How is the implementation
of the pronunciation of sighat taklik talak after the marriage contract at the
Religious Affairs Office of Gondang District, Tulungagung Regency? 2) What is
the view of the headman and counselor of the Religious Affairs Office of
Gondang District Tulungagung Regency on the pronunciation of sighat taklik
talak for legal protection of the wife? 3) How is taklik talak in the perspective of
maslahah mursalah?. The objectives of this research are: 1) To find out the
implementation of the pronunciation of sighat taklik talak after the marriage
contract at the Religious Affairs Office of Gondang District Tulungagung
Regency, 2) To find out the views of the headmen and counselors of the Religious
Affairs Office of Gondang District Tulungagung Regency on the pronunciation of
sighat taklik talak for legal protection of the wife, 3) To find out taklik talak in the
perspective of maslahah mursalah.

The research method used by researchers is a qualitative method and type
of field research. The data collection techniques used in this research are
observation, semi-structured interviews and documentation.

The results of this study show that: 1) The enforcement of the
pronunciation of sighat taklik talak in the KUA of Gondang District Tulungagung
Regency is always carried out, although not always aloud in front of invited
guests. 2) The headmen and counselors of the KUA of Gondang District
Tulungagung Regency see the importance of the taklik talak sighat as legal
protection for the wife, sighat taklik as preventive legal protection to prevent
violations of the wife's rights that may occur in the future 3) The implementation
of the sighat taklik talak in the KUA of Gondang Subdistrict, Tulungagung
Regency is in accordance with the implementation of maslahah mursalah, because
the pronunciation of the sighat taklik talak contains the benefit of protecting the
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rights of the wife and preventing damage in the form of legal uncertainty for the
rights of the wife in marriage.
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